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ABSTRAK

MUHAMMAD ILHAM .2017. Pengaruh  Model Pembelajaran  Teknik  Show
Not Tell  Terhadap Hasil Belajar Keterampilan Menulis Narasi Murid Kelas IV
SDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Strata satu (PGSD S1) Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I
Bahrun Amin dan Pembimbing II Tarman, A. Arief.

Penelitian ini di latar belakangi oleh penggunaan pendekatan yang belum
optimal sehingga Hasil Belajar Keterampilan Menulis Narasi Murid Kelas IV
SDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa masih tergolong
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh  Model Pembelajaran
Teknik  Show Not Tell  Terhadap Hasil Belajar Keterampilan Menulis Narasi
Murid Kelas IV SDN Batu Rappe Kecamatan Biring bulu Kabupaten Gowa tahun
ajaran 2016/2017.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan One Group
Pretest Posttest Design yang hanya memiliki satu kelas yaitu kelas eksperimen
yang diawali dengan pre test sebelum diberi perlakuan. Variabel dalam penelitian
ini terdiri dari variabel bebas yaitu Pembelajaran  Teknik  Show Not Tell dan
variabel terikat yaitu Hasil Belajar Keterampilan Menulis Narasi Murid Kelas IV
SDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa . Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Batu Rappa yang berjumlah 27
siswa dan sampel yaitu kelas IV yang berjumlah 27 siswa. Tekhnik analisis data
menggunakan uji-t untuk menguji Pengaruh  Model Pembelajaran  Teknik  Show
Not Tell  Terhadap Hasil Belajar Keterampilan Menulis Narasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan pada hasil belajar
Pre-test yaitu hasil yang dicapai rata-rata sebesar 48,57 dengan presentase
ketuntasan sebesar 18, % dan hasil belajar Post-test yaitu hasil yang dicapai rata-
rata sebesar 71,07 dengan presentase ketuntasan sebesar 75,%. Hal ini
membuktikan bahwa Pengaruh  Model Pembelajaran  Teknik  Show Not Tell
Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Keterampilan Menulis Narasi

Kata Kunci: Teknik Show Not Tell, Hasil Belajar Keterampilan Menulis Narasi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) merupakan

bagian terpenting dalam kerangka pengembangan pendidikan maksimal

yang bertujuan untuk menciptakan sumber daya manusia yang memiliki

kemampuan berbahasa yang optimal. Selain itu, pembelajaran Bahasa

Indonesia diarahkan untuk: meningkatkan kemampuan peserta didik untuk

berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik

secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil

karya kesastraan manusia Indonesia (Depdiknas, 2006:13)

Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi yang paling efektif

digunakan oleh manusia dalam interaksi kehidupan social.Posisi bahasa

sebagai alat untuk berinteraksi social dapat diketahui dengan melakukan

observasi atau pengamatan yang signifikan dalam berbagai

situasi.Kesulitan antara pelaku komunikasi dapat saja hadir akibat dari

hilangnya eksintensi bahasa dalam dinamika interaksi. Dengan kata lain,

bahasa memengang peranan penting dalam dialetika komunikasi ditatanan

masyarakat pengertian bahasa ini dimaksudkan senada dengan yang

disampaikan oleh Keraf (2004: 1) bahwa bahasa adalah alat komunikasi

antara anggota masyarakat yang berupa symbol bunyi yang dihasilkan

oleh alat ucap manusia

1
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Serangkaian ujaran yang lahir dalam konteks interaksi tidak lepas

dari system yang mengatur tuturan guna mencapai tujuan tertentu.Hal

tersebut berekuivalen dengan system bahasa sebagaimana yang

disampaikan oleh Saussure (Sobur, 2006) bahwa system bahasa

merupakan kondisi yang harus ada dalam setiap penggunaan tanda secara

konkret.Selain itu, aspek penting dari bahasa ialah fungsi bahasa yang

secara umum menurut Hidayat (2006:26) dipahami sebgaia alat

komunikasi, bahkan dapat dipandang sebagai fungsi utama dari bahasa

tersebut.

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan

berbahasa yang sangat penting diajarkan kepada murid. Oleh karena itu,

sejak dini, mulai sekolah dasar keterampilan menulis dijadikan aspek

pembelajaran bahasa yang mempunyai porsi yang cukup tinggi.Kenyataan

menunjukkan, bahwa keterampilan menulis merupakan suatu yang sangat

penting dalam kehidupan manusia. Hampir semua aktivitas manusia di

berbagai sektor membutuhkan keterampilan menulis, seperti menulis

surat, menulis di surat kabar, menulis laporan, menulis makalah, menulis

karya sastra, menulis surat perjanjian dan sebagainya. Karena pentingnya

keterampilan menulis, maka  para ahli pengajaran bahasa menempatkan

keterampilan menulis  pada tingkatan paling  tinggi  dalam proses

pemerolehan bahasa. Keterampilan menulis memang merupakan

keterampilan produktif yang hanya dapat diperoleh sesudah keterampilan
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menyimak, berbicara, dan membaca.Dengan demikian, keterampilan

menulis merupakan keterampilan berbahasa yang dianggap paling rumit.

Kenyataan di atas mengharuskan pengajaran  menulis  digalakkan

sedini mungkin. Tidak mengherankan jika dalam Kurikulum KTSP 2006

di Sekolah Dasar, pengajaran  menulis  menjadi aspek pembelajaran

bahasa Indonesia yang mendapat porsi lebih besar daripada keterampilan

lainnya. Berdasarkan pemetaan Standar isi Kurikulum Bahasa Indonesia

SD 2006, terlihat porsikegiatan keterampilan  menulis  dalam

pembelajaran bahasa Indonesia sekitar 66,2%.(BSNP, 2006).

Kenyataan dewasa ini menunjukkan bahwa pembelajaran  menulis

termasuk di sekolah dasar  belum  menggembirakan.  Banyak penelitian

yang  mengungkapkan  bahwa  kemampuan   menulis  murid  sekolah

dasar masih rendah.  Menurut Salam (1998: 42) dalam hasil penelitiannya

mengungkapkan bahwa “kemampuan  menulis  cerita MuridSD Negeri 33

Boddie Kabupaten Pangkep belum memadai.” Sejalan dengan uraian di atas,

Taufik Ismail, (Mimbar Karya: 1997) menilai  bahwa pengajaran  menulis

dewasa  ini  sangat terlantar.

Uraian di atas mengisyaratkan, bahwa dewasa ini dibutuhkan

pembenahan serius dalam pengajaran   menulis. Meskipun  dipahami

bahwa  banyak faktor yang mempengaruhi ketidakmampuan  murid dalam

menulis.   Namun,  diakui bahwa peranan guru sangat menentukan. Oleh

karena itu, guru dituntut  untuk kreatif dan inovatif serta memiliki

kemampuan yang memadai dalam merancang  pembelajaran   menulis
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bagi murid, terutama menyangkut teknik dan strategi  yang digunakan.

Selama ini, strategi yang ditawarkan belum dapat memberikan

keberhasilan pembelajaran  menulis , jika guru hanya terpaku dengan

teknik yang sudah lazim.

Mengembangkan keterampilan menulis sekolah, memang agak

sulit. Murid dituntut tidak hanya mengetahui sejumlah teori  menulis,

tetapi yang lebih penting ialah bagaimana teori-teori itu diaplikasikan oleh

murid secara langsung. Selain itu, harus melalui latihan yang kotinyu. Jika

diamati metode pengajaran  menulis  di sekolah dasar, maka akan tampak

teknik pengajaran menulis tidak ada yang jelas bagaimana

melakukannnya. Yang ada hanya  gambaran kegiatan yang akan

dilakukan, misalnya,  menulis  laporan berdasarkan hasil pengamatan,

membuat ringkasan, menyadur,  menulis  ulang  suatu karangan, membuat

sinopsis, membuat cerita yang didengar,  menulis  pengalaman, dan

sebagainya.

Penelitian pendahuluan atau hasil observasi peneliti awal yang

dilakukan terhadap beberapa guru dalam pembelajaran keterampilan

menulis  ditemukan bahwa pengajaran keterampilan menulis yang banyak

diterapkan di sekolah adalah teknik konvensional yakni mengajar murid

menulis secara langsung dengan memberikan judul, tema, atau topik

tertentu, serta kerangka yang harus ditulis. Bahkan ada beberapa guru

langsung menyuruh murid  menulis dengan cara menulis bebas. Selain itu,

rata-rata hasil belajar menulis Murid Kelas IV SDN Batu Rappe Kecamatan
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Biring Bulu Kabupaten Gowa.menunjukkan  rata-rata nilai murid 60.

Sementara itu, kriteria ketuntas belajar murid seharusnya rata-rata 68. Hal

tersebut diakibatkan karena murid tidak terbiasa mengkaji secara

langsung permasalahan yang hendak ditulis. Akibatnya, murid terbentur

dalam menulis materi yang ada dalam pikirannya. Padahal, pada

hakikatnya kemampuan menulismurid sangat bergantung kepada

penguasaan hal yang hendak ditulis. Strategi tersebut menjadi kendala

bagi pengembangan keterampilan  menulis  murid.

Salah satu solusi yang baik untuk menangani masalah ini adalah dengan

memilih teknik pembelajaran yang tepat. Teknik pembelajaran yang tepat mampu

mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu teknik pembelajaran yang ingin

diujicobakan adalah teknik Show Not Tell (menunjukkan bukan

memberitahukan) merupakan sebuah teknik menulis dengan mengubah kalimat

deskripsi menjadi gambarangambaran yang lebih hidup bagi para pembaca..

Dengan pembelajaran semacam ini, siswa akan lebih terangsang untuk berpikir

dan memahami makna pembelajaran.

Untuk itulah peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian tentang

teknik pembelajaran dengan judul “Pengaruh Model Pembelajran  Teknik

Show Not Tell Terhadap Hasil Belajar Keterampilan Menulis Narasi Murid

Kelas IV SDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penulis

merumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: Apakah Ada

Pengaruh  Model Pembelajran  Teknik  Show Not Tell Terhadap Hasil Belajar

Keterampilan Menulis Narasi Murid Kelas IV SDN Batu Rappa Kecamatan

Biring bulu Kabupaten Gowa ?

C. Tujuan Penelitian

Dalam rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan “Untuk

mengetahui Pengaruh  Model Pembelajaran  Teknik Show Not Tell  Terhadap

Hasil Belajar Keterampilan Menulis Narasi Murid Kelas IV SDN Batu Rappe

Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Bagi peneliti: untuk memperluas wawasan dan pengetahuan

peneliti tentang penggunaan Model Pembelajaran  Teknik  Show

Not Tell terhadaphasil belajar keterampilan menulis narasi bila

kelak menjadi guru.
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b. Bagi guru: untuk memperoleh pengetahuan tentang penggunaan

Model Pembelajran  Teknik  Show Not Tell  Terhadap

keterampilan menulis narasi.

c. Bagi sekolah: untuk memperkaya inovasi pembelajaran bahasa

Indonesia di sekolah yang bersangkutan dan upaya pengembangan

sistim pembelajaran dalam berbagai cabang ilmu pengetahuan.

2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis yang dapat dipetik diantaranya,yaitu:

a. Bagi murid: untuk menumbuhkan minat murid dalam belajar

bahasa Indonesia khususnya dalam menulis narasi.

b. Bagi guru: untuk menumbuhkan kreatifitas guru dalam membuat

dan menggunakan berbagai model dalam pembelajaran bahasa

Indonesia agar minat dan motivasi, serta kemampuan murid dalam

berbahasa tercipta.

c. Bagi sekolah: untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa

Indonesia pada sekolah yang bersangkutan khususnya pada

peningkatan menulis narasi.

d. Bagi peneliti: Dapat menambah wawasan/pengalaman dalam

melakukan penelitian, memberikan gambaran sebagai calon guru

tentang penggunaan teknik ShowNot Tell terhadap hasil belajar

dan keterampilan menulis narasi, dan sebagai acuan.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN

HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian Penelitian yang dianggap relevan diuraiakan sebagai

berikut:

Pertama, hasil penelitian Ana Rediati dengan judul “Peningkatan

keterampilan menulis cerpen melalui teknik  show not tell dengan media

teks drama pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Mranggen Kabupaten

Demak”. Hasil penelitian Ana Rediati menunjukkan Kemampuan menulis

cerpen siswa kelas X5 SMA Negeri 1 Mranggen mengalami peningkatan

setelah mengikuti pembelajaran menulis cerpen melalui teknik show not

tell dengan media adaptasi teks drama. Pada siklus I, nilai rata-rata kelas

X5 SMA Negeri 1 Mranggen hanya mencapai 64,93 dan termasuk kategori

kurang dan masih jauh dari target yang telah ditentukan sebelumnya.

Kemudian pada siklus II, nilai rata-rata kelas X5 SMA N 1 Mranggen

mengalami peningkatan sebesar 9,89% menjadi 71,35 dan termasuk

kategori baik. Perolehan hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran

menulis cerpen siswa kelas X5 SMA Negeri 1 Mranggen melalui teknik

show not tell  dengan media adaptasi teks drama dapat dikatakan berhasil.

Kedua, hasil penelitian Maria Krisnauli Manik dengan judul

“Pengaruh Teknik Menunjukkan Bukan Memberitahu (Show Not Tell)

Terhadap Kemampuan Menulis Puisi Oleh Siswakelas X Sma Swasta

8
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Budisatrya Medan Tahun Pembelajaran 2013/2014”. Hasil penelitian

Maria Krisnauli Manik menunjukkan Dari hasil pengolahan datadapat

disimpulkan bahwa teknik menunjukkan bukan memberitahu (show not

tell) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kemampuan

menulis puisi siswa kelas X SMA Swasta Budisatrya Medan tahun

pembelajaran 2013/2014.

Ketiga, hasil penelitian Risnawati dengan judul “Peningkatan

Menulis Narasi Melalui Teknik Show Not Tell Siswa Kelas X-1 SMA

Negeri 1 Bangkala Kabupaten Jeneponto”Hasil penelitian Risnawati

menunjukkan dari pengelolaan data dapat disimpulkan bahwa hasil

pembelajaran menulis pragraf narasi setelah pembelajaran mengalami

peningkatan sebanyak 19,72% dan dinyatakan berhasil.

2. Show Not Tell (Menunjukkan, Bukan Memberitahukan)

a. Konsep Show Not Tell (Menunjukkan, Bukan Memberitahukan)

Show not tell dikembangkan oleh Rebekah Caplan (dalam De Porter

dan Henacki, 2007:19) dan Hernowo (2003:11). Show not tell adalah

strategimempercepat pengembangan gagasan pada proses menulis dengan

cara bertolak dari bentuk kalimat memberitahukan, kemudian

mengubahnya menjadi paragraf yang menggambarkan. Misalnya, kalimat

memberitahukan, kini adalah hari yang indah, perlu diubah dengan cara

menggambarkannya dalam sebuah paragraf apa indah itu, hari apa

kejadiannya, mengapa hari itu menjadi indah, sehingga gambaran uniknya

“Ini  adalah hari yang indah” yang digambarkan pada paragraf.
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Pengembangan strategi show not tell menurut De Porter (2007:50)

dimulai dari mendaftar kalimat berita sebagal berikut:

1) Untuk memunculkan kelompok kalimat memberitahukan pada

pramenulis dilakukan dengan cara meminta murid membuat daftar (De

Porter dan Henacki, 2007:50). Daftar yang dimaksud adalah daftar

kalimat memberitahukan, misalnya murid membuat daftar kalimat

tentang hal-hal yang menarik waktu berkunjung ke rumah nenek.

Daftar kalimat memberitahukan yang akan muncul dari murid,

misalnya:

Saya bertemu nenek

Di rumah nenek ada pohon mangga Banyak ayamnya

2) Mengubah kalimat-kalimat memberitahukan menjadi paragraf

menggambarkan berdasar daftar kalimat memberitahukan yang telah

ditetapkan dan dibantu dengan pertanyaan, “Apa yang menarik waktu

bertemu nenek; dan pohon mangga di rumah nenek; ayam yang banyak

dan kapan kejadiannya.”

Berdasarkan uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa penggambaran

hal yang menarik waktu bertemu nenek, pohon mangga di rumah nenek,

ayam yang banyak dan waktu kejadiannya pada paragraf dan setiap tulisan

murid akan berbeda, tetapi masing-masing murid mempunyai ciri atau

kekhasan gambaran tentang hal- hal yang menarik sehingga maksudnya

dapat dipahami.
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Show not tell adalah strategi untuk mempercepat pengembangan

gagasan pada proses menulis dengan cara bertolak dari bentuk kalimat

memberitahukan, kemudian mengubahnya menjadi paragraf yang

menggambarkan. Perhatikan contoh berikut:

Dari kalimat-kalimat memberitahukan: (1) ini adalah hari yang

indah; (2) hujan menimpa atap; (3) di seberang jalan, padang rumput

menghijau; (4) beberapa anak perempuan mengenakan pita kuning di

rambut mereka.

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Teknik Show Not

Tell

Kelebihan dari teknik Show Not Tell adalah pola putaran penulisan

yang dapat memberikan informasi dari pembaca dalam fase berbagi.

Selain itu bisa meminimalkan kesalahan yang muncul dalam

penulisan.Kesalahan di sini berupa ejaan, kepaduan paragraf dan struktur

ide yang akan diungkapkan. Maka dengan menerapkan teknik ini siswa

diharapkan mampu menulis sebuah karangan dengan baik. Ketika siswa

menggunakan “menunjukkan bukan memberitahukan”, paragraf terbentuk

secara alamiah dan berkesan hidup. Hal terbaik tentang“menunjukkan

bukan memberitahukan” adalah bahwa setiap siswa akan menulis dengan

deskripsi uniknya sendiri untuk masing-masing kalimat. Teknik ini juga

mempunyai banyak aplikasi, di antaranya dapat digunakan untuk

karakterisasi, efektif untuk puisi dan cerita, dan terutama sangat baik untuk

menulis karangan.
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Kekurangan dari teknik Show Not Tell adalah teknik ini sedikit

akan membingungkan karena banyaknya tahapan yang harus dilalui. Akan

tetapi setelah mendapatkan perlakuan, tentu siswa akan terbiasa

menggunakan teknik Show Not Tell.

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa IndonesiaadalahbahasaresmiRepublik Indonesiadan bahasa

persatuanbangsaIndonesia.Bahasa Indonesia diresmikan penggunaannya

setelahProklamasi Kemerdekaan Indonesia, tepatnya sehari sesudahnya,

bersamaandenganmulai

berlakunyakonstitusi.Penamaan"BahasaIndonesia"diawalisejak

dicanamkannyaSumpahPemuda28 Oktober 1928. Bahasa Indonesia berhasil

membangkitkan diri menggalang semangat kebangsaan dan semangat

perjuangan dalam mengantarkan rakyat Indonesia ke depan pintu gerbang

kemerdekaan” sebagaimana tercantum dalam pembukaan UUD 1945.

Kenyataan sejarah itu berarti bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa

persatuan telah berfungsi secara efektif sebagai alat komunikasi antarsuku,

antardaerah, dan bahkan antarbudaya.

Sebagai akibat dari ditetapkannya bahasa Indonesia sebagai bahasa

negara, bahasa Indonesia yang memiliki peran yang sangat menentukan

sebagai alat komunikasi dalam peri kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan

bernegara. Dalam hubungan ini, bahasa Indonesia tidak hanya digunakan

sebagai bahasa resmi dalam penyelenggaraan kehidupan negara dan

pemerintahan, tetapi juga sebagai bahasa pengantar pada jenis dan jenjang
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pendidikan, sebagai bahasa perhubungan nasional (terutama dalam kaitannya

dengan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan nasional), sebagai sarana

pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional.

1) Pengertian Bahasa Indonesia Menurut Para Ahli

Depdiknas, (2005:3) mengatakan bahwa: “Bahasa pada hakikatnya

adalahucapan pikiran dan perasan manusia secara teratur, yang

mempergunakan bunyi sebagai alatnya”.

Harun Rasyid, Mansyur & Suratno (2009: 126) mengatakan

bahwa:“bahasa merupakan struktur dan makna yang bebas dari

penggunanya, sebagai tanda yang menyimpulkan suatu tujuan”.

Kamus Besar Bahasa Indonesia. Hasan Alwi, (2002: 88) mengatakan

bahwa: “bahasa berarti sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang

digunakan oleh semua orang atau anggota masyarakat untuk bekerjasama,

berinteraksi, dan mengidentifikasi diri dalam bentuk percakapan yang

baik, tingkah laku yang baik, sopan santun yang baik”.

2) Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Bahasa Indonesia

Seperti yang di ketahui,pembelajaran bahasa Indonesiaadalah salah

satu materi yang diajarkan di bangku sekolah mulai dari jenjang SD

hingga Perguruan Tinggi.

Adapun tujuanpembelajaran ini dapat di tinjau dari dua sudut pandang,

untuk para siswa ditujukan agar para siswa mampu menghayati bahasa dan

juga sastra Indonesia serta mempunyai kemampuan yang baik dan benar

dalam berbahasa.
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Sementara tujuan bagi para guru yaitu untuk mengembangkan potensi

para siswa dalam berbahasa Indonesia, serta agar lebih mandiri dalam

menyiapkan dan menentukan bahan ajar sesuai dengan kemampuan

siswadan kondisi lingkungan.Selain itu, yang menjadi tujuan umum dari

pembelajaran suatu bahasa yakni peran pentingnya di dalam

perkembangan intelektual dan emosional siswa serta sebagai penunjang

keberhasilan dalam mempelajari semua mata pelajaran.

Di samping itu pembelajaran Bahasa Indonesia juga dapat

memungkinkan manusia untuk bisa saling berkomunikasi dan berbagi

pengalaman serta saling belajar satu sama lain untuk meningkatkan

kemampuan intelektual. Adapun pembelajaran Bahasa Indonesia dibangku

sekolah diharapkan bisa membantu murid untuk mengenal dirinya sendiri,

budayanya, budaya orang lain, belajar untuk menyampaikan gagasan, serta

mempu menggunakan kemampuan imajinatif dan analitis yang terdapat

pada diri masing-masing siswa.

3) Pengertian Menulis

Menulis adalah menyampaikan ide atau gagasan dan pesan dengan

menggunakan lambang grafik atau tulisan. Tulisan adalah suatu sistem

komunikasi manusia yang menggunakan tanda-tanda yang dapat dibaca atau

dilihat dengan nyata. Sedangkan Tarigan (dalam Junaidi 2013:19)

menyatakan: “Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang

grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipakai seseorang, sehingga
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orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka

memahami bahasa dan gambaran tersebut”.

Menurut pendapat Nurgiyantoro, Smenulis adalah aktivitas

mengungkapkan gagasan melalui media bahasa. Menulis merupakan kegiatan

produktif dan ekspresif sehingga penulis harus memiliki kemampuan dalam

menggunakan kosakata, tata tulis, dan struktur bahasa. Dengan demikian dapat

disimpulkan, menulis merupakan kemampuan seseorang dalam melukiskan

lambang-lambang grafik untuk menyampaikan ide atau gagasan yang dapat

dimengerti oleh orang lain.

Pembelajaran menulis di SD menurut Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) menyatakan bahwa siswa hendaknya

mampumengungkapkan gagasan, pendapat, dan pengetahuan secara tertulis,

dan memiliki kegemaran menulis (Pirenomulyo dan Nyoto Harjono, 2010:41).

Proses menulis meliputi tiga aspek yaitu menulis (handwriting), mengeja dan

mengarang. Seperti diketahui, materi pembelajaran bahasa Indonesia dalam

KTSP memuat beberapa standar kompetensi yang berisi pengembangan

kemampuan menulis siswa baik dalam segi kebahasaan  maupun

nonkebahasaan. Materi pembelajaran bahasa Indonesia SD Kelas tinggi

khususnya Kelas IV memuat berbagai kompetensi dalam aspek menulis seperti

menulis tentang berbagai topik, pengumuman, pantun dan surat. Dalam

berbagai kegiatan menulis tersebut siswa di harapkan nantinya dapat menulis

dengan memperhatikan unsur-unsur kebahasaan dalam kaidah penulisan

bahasa Indonesia yang baik dan benar, seperti penggunaan ejaan, huruf, tanda
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baca. Hal itu termuat dalam kopetensi Dasar pelajaran bahasa Indonesia Kelas

IV seperti menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan

memperhatikan pengguanaan ejaan, penulisan tanda baca dan huruf besar.

Agar dapat menulis dengan baik, diperlukan beberapa jenis keterampilan,

antara lain kemampuan mengorganisasikan pendapat, mengingat, membuat

konsep  dan mekanik (tata tulis). Menulis merupakan tantangan yang berat bagi

anak luar biasa yang mungkin sudah mengalami kesulitan dalam bahasa lisan,

rendah diri, motivasi belajar kurang, dan kurangnya dorongan dari luar untuk

maju. Ada beberapa hal yang perlu diingat dalam pengajaran menulis.

Kemampuan menulis sangat ditentukan oleh tingkat penguasaan keterampilan

bahasa yang lain, mendengarkan, berbicara, dan membaca. Oleh karena itu,

keterampilan menulis harus dikaitkan dengan keterampilan tersebut secara

hierarkis.

Beberapa pendapat diatas menunjukkan bahwa dengan tulisan dapat

terjadi komunikasi antara penulis dan pembaca, hal ini dapat terjadi apabila

penulis dan pembaca memahami lambang-lambang grafik yang dipergunakan

untuk menulis tersebut. Misalnya seseorang dapat dikatakan sedang menulis

huruf latin jika seseorang tersebut memahami lambang, grafik dari huruf latin

tersebut, demikian pula seseorang dapat dikatakasn sedang menulis huruf arab

kalau orang tersebut memahami lambang dan grafik dari huruf arab. Dalam

hal ini seseorang tidak dapat dikatakan sedang menulis huruf latin atau huruf

arab jika orang tersebut tidak memahami lambang, gambar grafik dari kedua

huruf tersebut.
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a. Jenis-Jenis Menulis

1) Eksposisi

Eksposisi biasa juga disebut pemaparan, yakni salah satu bentuk

karangan yang berusaha menerangkan, menguraikan atau menganalisis

suatu pokok pikiran yang dapat memperluas pengetahuan dan pandangan

seseorang. Penulis berusaha memaparkan kejadian atau masalah secara

analisis dan terperinci memberikan interpretasi terhadap fakta yang

dikemukakan. Dalam tulisan eksposisi, teramat dipentingkan informasi

yang akurat dan lengkap. Eksposisi merupakan tulisan yang sering

digunakan untuk menyampaikan uraian ilmiah, seperti makalah, skripsi,

tesis, desertasi, atau artikel pada surat kabar atau majalah.

2) Deskripsi

Deskripsi adalah pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata

suatu benda, tempat, suasana atau keadaan. Seorang penulis deskripsi

mengharapkan pembacanya, melalui tulisannya, dapat ‘ melihat’ apa yang

dilihatnya, dapat ‘mendengar’ apa yang didengarnya, ‘merasakan’ apa

yang dirasakanya, serta sampai kepada ‘kesimpulan’ yang sama

dengannnya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa deskripsi merupakan hasil

dari obesrvasi melalui panca indera, yang disampaikan dengan kata-kata.

5. Narasi

a. Pengertian Narasi

Narasi adalah suatu peristiwa atau kejadian. Narasi sama diartikan

dengan cerita. Karangan narasi adalah wancana yang berkisah dengan
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menjalin beberapa rangkaian peristiwa (Keraf, 1981:140). Wacana ini

berusaha mennyampaikan serangkaian kejadian menurut urutan terjadinya,

dengan maksud memberikan arti kepada sebuah kejadian atau serentetan

kejadian, dan agar pembaca dapat memetik hikmahnya  dari cerita itu.

Dengan kata lain, wacana semacam ini hendak memenuhi keinginan

pembaca yang selalu bertanya-tanya. “Apa yang terjadi ?” pernyataan

peristiwa didasarkan atas urutan waktu (kronologis).

Selanjutnya, Supriadi (dalam Munirah, 2007 : 5) mengatakan bahwa

narasi adalah rangkaian tuturan yang menceritakan atau menyajikan suatu

hal kejadian melalui tokoh atau pelaku dengan maksudmemperluas

pengetahuan, pendengar atau pembaca.

Dalam wacana narasi sering terlihat ada dialog tokoh-tokoh

ceritanya, di samping uraian biasa. Dengan dialog, cerita memang terasa

lebih hidup dan menarik sehingga lebih dapat  mengasyikkan  bagi

pembaca. Lukisan watak, pribadi, kecerdasan sikap, dan tingkat

pendidikan tokoh dalam cerita yang disunguhkan sering dapat lebih tepat

dan mengena apabila ditampilkan lewat dialog-dialog. Tokoh yang kejam,

buta huruf atau lemah lembut yang sangat penyatuan akan lebih hidup

apabila diceritakan dalam bentuk percakapan, daripada dibicarakan dengan

uraian biasa.

Dengan demikian, karangan narasi adalah suatu bentuk wacana yang

sasaran utamanya adalah tindakan-tindakan yang dijalin dan dirangkaikan

menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam satu kesatuan waktu. Selain
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itu, karangan narasi adalah karangan yang bersifat subjektif yang isinya

bergantung kepada selera pengarang.

b. Jenis-jenis Narasi

Keraf (1981:141) mengemukakan beberapa jenis narasi anatara lain

autobiografi dan biografi, anekdot dan insiden sketsa, dan profil. Untuk

memahami jenis narasi tersebut, dapat dilihat pada uraian berikut ini.

1) Otobiografi dan Biografi

Pengertian otobiografi dan biografi sudah sering diungkapkan.

Perbedaannya terletak dalam masalah naratornya (pengisahnya),  yaitu

siapa yang bekisah dalam bentuk wacana ini. Pengisah dalam autobiografi

adalah tokohnya sendiri, sedangkan pengisah dalan biografi adalah orang

lain. Namun, keduanya mempunyai kesamaan, yaitu menyampaikan kisah

yang menarik mengenai kehidupan dan pengalaman-pengalaman.

Karena bentuk wacana ini mengisahkan pengalaman-pengalaman

dan kehidupan pribadi seseorang, pola umumnya yang dikembangkan

adalah riwayat hidup pribadi seseorang, urutan-urutan peristiwa atau

tindak-tanduk yang mempunyai kaitan dengan kehidupan seorang tokoh.

Sasaran utama autobiografi dan biografi adalah menyajikan atau

mengumukakan peristiwa-peristiwa yang dramatis dan berusaha menarik

manfaat dari seluruh pengalaman pribadi yang kaya raya bagi pembaca

dan anggota masyarakat lainnya.

Karena otobiografi dan biografi mengisahkan suka duka dan

pengalaman seseorang secara faktual, maka dapat dijamin keautentikan
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dan  citarasa kehidupan yang sesungguhnya, terutama yang menyangkut

perincian lingkungan yang nyata sebagaimana dikemukakan pengarang.

Terlepas dari wujud dramatik dan saat-saat tegang yang dihadapi sang

tokoh, riwayat hidup biasanya dijalani dengan rangkaian secara manis,

langsung, dan sederhana, serta tata cara menceritakannya juga menarik

perhatian pembaca.

2) Anekdot dan Insiden

Anekdot adalah cerita pendek yang bertujuan menyampaikan

karakteristik yang menarik atau aneh mengenai seseorang atau suatu hal

lain. Anekdot yang menjadi bagian dari narasi yang lebih luas sama sekali

tidak menunjang gerak umum dan narasi namun, perhatian sentral yang

dibuatnya dapat menambah daya tarik bagi latar belakang dan suasana

secara keseluruhan.

Insiden sebaliknya memiliki karakter yang lebih bebas. anekdot daya

tariknya terletak pada karakter-karakter yang khas dan hidup-hidup yang

menjelaskan perbuatan atau kejadian itu sendiri. Sesuatu yang diceritakan

biasanya menyaksikan.

3) Sketsa

Sketsa adalah suatu bentuk wacana yang singkat yang selalu

dikategorikan dalam tulisan naratif, walaupun kenyataannya unsur

perbuatan atau tindakan yang berlangsung dalam suatu unit waktu itu tidak

menonjol atau kurang sekali diungkapkan. Sketsa dikembangkan dengan
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mempergunakan detail-detail yang terpilih berdasarkan suatu karangan

perbuatan naratif.

4) Profil

Profil pertama-tama bukan suatu bentuk narasi murni. Bentuk

wacana ini adalah suatu wacana modern yang berusaha menggabungkan

narasi, deskripsi, dan eksposisi yang dijalin dalam bermacam-macam

proporsi.

Bagaimana yang terpenting yang dimasukkan ke dalam sebuah profil

adalah sebuah sketsa karakter yang disusun sedemikian rupa untuk

mengembangkan subjeknya. Penggarapannya tidak dibuatsecaratergesa-

gesa,tetapi membuat kesan seolah-olah dibuat seenaknya. Penggarapannya

dilakukan secara cermat berdasarkan kerangka yang telah disusun.

b. Pengertian Hasil Belajar

Tujuan proses belajarmengajar pada hakikatnya adalah sejumlah hasil

yang menunjukkan bahwa murid telah melakukan perbuatan

belajar.Hasiltersebut  umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan, dan

sikap-sikap yang baru. Hal ini sesuai dengan pendapat Asep Jihad (2008:14)

bahwa: “Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui

kegiatan belajar”. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang

yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk  perubahan perilaku yang

relatif menetap. Setelah melalui proses belajar, maka murid dapat mencapai

tujuan belajar yang disebut juga sebagai  hasil belajar, yaitu kemampuan yang

dimiliki murid setelah menjalani proses belajar.Nana Sudjana (2009:12)
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menyatakan bahwa:“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang

dimiliki murid setelah ia menerima pengalaman belajarnya.

Uraian di atas jelas bahwa suatu proses belajar mengajar pada akhirnya

akan menghasilkan kemampuan murid yang mencakup pengetahuan, sikap,

dan keterampilan. Hal ini juga sebenarnya telah ditegaskan Purwanto

(2010:45) bahwa: “Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan

manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya”. Hasil belajar merupakan

pencapaian tujuan pendidikan pada murid yang mengikuti proses belajar

mengajar. Dalam arti bahwa perubahan kemampuan merupakan indikator

untukmengetahui hasil prestasi belajar murid.

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran.

Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada

guru tentang kemajuan murid dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya.

Selanjutnya, dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina

kegiatan-kegiatan murid lebih baik untuk keseluruhan kelas, maupun individu.

Hasil belajar diperoleh dari evaluasi pembelajaran. Evaluasi itu menurut

Syaiful Bahri (2006:50) bahwa: ”Evaluasi adalah suatu tindakan atau proses

untuk menentukan nilai dari sesuatu.

Menurut Dimyanti (2006:200) berpendapat bahwa: “Evaluasi hasil

belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar murid melalui

kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar”. Dari pemaparan diatas,

maka hakikat hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil akhir pengambilan

keputusan mengenai tinggi rendahnya nilai yang diperolehmurid selama
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mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajardikatakan tinggi apabila

kemampuan murid bertambah dari hasil sebelumnya.

Belajar adalah suatu proses pertumbuhan didalam kepribadiaan manusia,

dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan

kuantitas tingkah laku seperti peningkatan percakapan, pengetahuan, sikap,

kebiasaan,   pemahaman,  keterampilan, daya pikir, dan lain-lain. Dari defenisi

di atas, yang sangat perlu kita garis bawahibahwapeningkatan kualitas

dankuantitas tingkah laku seseorang diperlihatkan dalam bentuk bertambahnya

kualitas kemampuan orang itu dalam berbagai bidang. Jika didalam suatu

proses belajar seseorang tidak mendapatkan suatu  peningkatan kualitas  dan

kuantitas kemampuan, dapat dikatakan orang tersebut sebenarnya belum

mengalami proses belajar atau dengan kata lain ia mengalami kegagalan di

dalam proses belajar.

Gronbach (1996:23), bahwa:“Belajar ditunjukan oleh suatu perubahan

tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Belajar adalah modifikasi atau

memperteguh kelakuan  melalui suatu  pengalaman”.

Slamet (1987:2), memberikan pula pendapat yang tidak jauh berbeda

dengan pendapat di atas bahwa: “Belajar adalah suatu  proses  usaha yang

dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang secara

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya”.

Dari beberapa ahli yang telah diuraikan di atas, dapat dikatakan bahwa

belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang meliputi
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pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai hasil pengalaman individu itu

sendiri, perubahan itu bersifat permanen. Tidak termasuk dalam pengertian

belajar apabila perubahan tingkah laku individu itu disebabkan oleh proses

untuk menjadi matangnya seseorang oleh perubahanyang bersifat temporer.

Setelah kita mengetahui pengertian belajar seperti yang diuraikan diatas,

maka apabila pengertian belajar dihubungkan kembali dengan pengertian hasil

belajar, dapatlah dipahami bahwa hasil belajar adalah apa yang dicapai

seseoarang melalui suatu kegiatan belajar, yang diukur dengan alat test

tertentu yaitu test hasil belajar.

Jadi jelaslah bahwa untuk mengetahui keberhasilan belajar, dapat dilihat

dari hasil belajar yang dicapainya. Apabila hasil belajar yang dicapai adalah

bagus, maka dapat dikatakan bahwa proses belajar mengajar yang telah

berlangsung antara guru dan murid dinilai sangat berhasil. Tatapi apabila

terjadi sebaliknya yakni hasil belajar rata-rata murid kurang bagus, maka

proses belajar mengajar dikatakan kurang berhasil.

B. Kerangka Pikir

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) merupakan

bagian terpenting dalam kerangka pengembangan pendidikan maksimal

yang bertujuan untuk menciptakan sumber daya manusia yang memiliki

kemampuan berbahasa yang optimal. Aspek keterampilan berbahasa yang

diajarkan terdiri atas empat aspek yaitu menyimak, berbicara, membaca,

dan menulis. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, salah satu
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kemampuan yang diharapkan dikuasai oleh siswa adalah kemampuan

menulis cerita.

Pada penelitian ini, peneliti mengukur kemampuan menulis cerita

murid dengan menggunakanmodel pembelajaran Teknik Show Not Tell.

Kemudian dianalisis sehingga menghasilkan temuan. Oleh karena itu,

peneliti dapat menyimpulkan dari hasil temuan tersebut tentang

kemampuan menulis cerita murid dengan menggunakanTeknik Show Not

Tell.Dapat digambarkan dengan bagan sebagai berikut :
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Bagang 2.1 kerangka pikir

KTSP
2006

Pembelajaran
Bahasa Indonesia

Narasi

Penggunaan Model pembelajaran
Teknik Show Not Tell Terhadap

Hasil Belajar Keterampilan
Menulis Narasi

Analisis

Temuan
Tidak

berpengaruh
Berpengaruh

Pretest

Posttest
hhh

Kurangnya
Kemampuan Siswa

dalam Keterampilan
Menulis Narasi
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C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir yang dicantumkan di atas, maka diajukan

hipotesis penelitian sebagai berikut :

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh penggunaan

model pembelajaran Teknik Show Not Tell terhadap hasil belajar

keterampilan menulis narasi murid Kelas IV SDN Batu Rappe

Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa

H1 :Pengaruh penggunaan model pembelajaran Teknik Show Not Tell

terhadap hasil belajar keterampilan menulis narasi murid Kelas IV

SDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa



28

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

1. Jenis  pendekatan Penelitian

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan eksperimen yang bersifat kuantitatif. Sedangkan jenis penelitian

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Pre-Experimental Design, yang

mengkaji keefektifan model pembelajaran Teknik Show Not Tell terhadap

hasil belajar keterampilan menulis narasi murid Kelas IV SDN Batu Rappe

Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa

2. Desain Penelitian

Desain Experimen yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest

Design.Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelas

yaitu kelas eksperimen yang diawali dengan pretest sebelum diberi

perlakuan.Dengan demikian hasil perlakuan yang didapat lebih akurat karena

dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.

Dengan pola sebagai berikut:

(Sugiyono, 2006: 111)

Gambar: 3.1

Keterangan :

O1 : Pengukuran pertama (awal) sebelum subjek di beri perlakuan

(pretest) :

O1 X O2

28
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a. Murid dibagikan tes dan kemudian dijelaskan cara menjawab tes

tersebut.

b. Setelah tes dijawab kemudian dikumpulkan kepada peneliti.

c. Peneliti memberi skor hasil tes awal.

d. Hasil tes dijadikan sumber data.

X : Treatmen atau perlakuan (pemberian model pembelajaran Teknik

Show Not Tell) melalui konseling kelompok :

a).Untuk memunculkan kelompok kalimat memberitahukan pada

pramenulis dilakukan dengan cara meminta murid membuat daftar (De

Porter dan Henacki, 2007:50). Daftar yang dimaksud adalah daftar

kalimat memberitahukan, misalnya murid membuat daftar kalimat

tentang hal-hal yang menarik waktu berkunjung ke rumah nenek.

Daftar kalimat memberitahukan yang akan muncul dari murid,

misalnya:

Saya bertemu nenek

Di rumah nenek ada pohon mangga Banyak ayamnya

b) Mengubah kalimat-kalimat memberitahukan menjadi paragraf

menggambarkan berdasar daftar kalimat memberitahukan yang telah

ditetapkan dan dibantu dengan pertanyaan, “Apa yang menarik waktu

bertemu nenek; dan pohon mangga di rumah nenek; ayam yang banyak

dan kapan kejadiannya.”
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O2 : Pengukuran kedua setelah diberi perlakuan (post-test) :

a. Murid dibagikan tes dan kemudian dijelaskan cara menjawab tes

tersebut.

b. Peneliti melakukan pembelajaran narasi dengan menerapkan model

Show not tell, dalam pelaksanaannya,siswa membaca narasi dan

memahaminya,lalu mendiskusikan dengan kelompoknya dan

menuliskan hasil diskusi tersebut, kemudian menjawab soal yang

diberikan.

c. Memberikan skor hasil tes akhir.

d. Hasil tes dijadikan sumber data.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan memberikan dua

kali tes, yaitu pretes (sebelum eksperimen) dan postes (setelah eksperimen).

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Penentuan populasi memberi batasan objek yang akan diteliti. Populasi

ini memberikan arti yang sangat penting karena merupakan sumber informasi

dan data penelitian.Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang

ciri-cirinya akan diduga. Populasi dapat dibedakan pula antara populasi

sampling dengan populasi sasaran (Singarimbun, 1982: 108).Dengan

demikian, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid kelas IV

SDNBatu Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowaberjumlah 27

orang.
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Tabel 3.1 Keadaan Populasi

Nama Sekolah Siswa Laki-laki
Siswa

Perempuan
Jumlah Siswa

SDN Batu Rappe 10 17 27

Sumber: Tata usaha SDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten
GowaTahun ajaran 2017/2018.

2. Sampel

Menurut Arikunto(dalam Suharsimi, 2012) sampel merupakan bagian

dari keseluruhan yang menjadi objek sesungguhnya dari suatu penelitian

sedangkan metodologi yang digunakan menyeleksi disebut sampling. Untuk

menentukan sampel dalam penelitian digunakan teknik “ Total sampling”

artinya peneliti mengambil seluruh jumlah populasi sebagai anggota sampel,.

Adapun sampel yang dimaksud peneliti adalah murid kelas IV SDN Batu

Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa sebanyak 27 orang yang

terdiri dari 10 orang laki-laki dan 17 orang perempuan

C. Defenisi Operasional Variabel

Penelitian ini mempunyai dua variabel yaitu media gambar sebagai

variabel bebas diberi simbol (X) dan keterampilan menulis cerita sebagai

variabel terikat diberi simbol (Y).

Secara operasional variable tersebut didefinisikan sebagai berikut:
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1. Model pembelajaran Teknik Show Not Tell adalah suatu strategi

pembelajaran yang diharapkan dapat menumbuhkembangkan kemampuan

pemahaman dan komunikasi murid

2. Keterampilan menulis narasi dapat diartikan sebagai sebagai kemampuan

yang dimiliki oleh murid untuk menuangkan dan mengembangkan ide-ide

tertulis ke dalam suatu paragraf atau cerita. Keterampilan menulis ini

meliputi: ketepatan kalimat, kesesuaian kalimat dengan isi paragraf,

ketepatan..

D. Instrumen Penelitian

Lembar Penilaian Tes Hasil Belajar

Lembar penilaian tes hasil belajar digunakan utuk mengukur

ketercapaian indikator yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah

pembelajaran dilakukan.Lembar  penilaian tes hasil belajar yang

dikembangkan peneliti berbentuk tes soal essay.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  tes.

Tes

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data penelitian ini adalah

teknik tes. Tes berbentuk esai sebanyak 5 butir dan soal  dikerjakan selama

2x35 menit,dan pelaksanaannya di kelas.



33

Pertemuan I:  pretest

Pretest dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sumber data awal

atau O1sebelum di berikan perlakuan atau treatmen.

e. Murid dibagikan tes dan kemudian dijelaskan cara menjawab tes

tersebut.

f. Setelah tes dijawab kemudian dikumpulkan kepada peneliti.

g. Peneliti memberi skor hasil tes awal.

h. Hasil tes dijadikan sumber data.

Pertemuan II:posttes

Posttes dilakukan dengan memberikan perlakuan atau treatmen untuk

mengetahui sumber data  kedua atau O2 .

e. Murid dibagikan tes dan kemudian dijelaskan cara menjawab tes

tersebut.

f. Peneliti melakukan pembelajaran narasi dengan menerapkan model

Show not tell, dalam pelaksanaannya,siswa membaca narasi dan

memahaminya,lalu mendiskusikan dengan kelompoknya dan

menuliskan hasil diskusi tersebut, kemudian menjawab soal yang

diberikan.

g. Memberikan skor hasil tes akhir.

h. Hasil tes dijadikan sumber data.
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F. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan

digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul

berupa nilai pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan.

Membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukan pertanyaan apakah

ada perbedaan antara nilai pretest dengan nilai posttest. Pengujian perbedaan

nilai hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu

digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langkah-

langkah analisis data eksperimen dengan model eksperimen One Group

Pretest Posttest Design adalah sebagai berikut:

1. Analisis Data Statistik Deskriptif

Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama

proses penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah dalam

penyusunan melalui analisis ini adalah sebagai berikut:

Rata-rata (Mean) Me = 	∑ (Tiro, 2008: 120)

Keterangan:

Me = Mean (rata-rata)

∑ = Jumlah

Xi = Nilai X Ke i sampai ke n

N = Banyaknya subjek
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Persentase (%) nilai rata-rata

= x 100%

Keterangan:

P = Angka persentase

f = Frekuensi yang dicari persentasenya

N = Banyaknya sampel responden.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar bahasa

Indonesia siswa dalam yaitu:

Tabel  3.2. Standar Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

No.
Tingkat Penguasaan

(%)
Kategori Hasil Belajar

1. 0 – 54 Sangat Rendah

2. 55 – 64 Rendah

3. 65 – 79 Sedang

4. 80 – 89 Tinggi

5. 90 – 100 Sangat Tinggi

Sumber: (Penilaian belajar siswaSDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu

Kabupaten Gowa)

2. Analisis Data Statistik Inferensial

Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik

statistik t (uji-t), dengan tahapan sebagai berikut :

t  = ∑( )
(Arikunto, 2006: 306)
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Keterangan:

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest

X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)

X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)

D = Deviasi masing-masing subjek∑ = Jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md  =
∑

Keterangan:

Md    = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest

=  Jumlah dari gain (posttest – pretest)

N     =  Subjek pada sampel.

b. Mencari harga “ ∑ ” dengan menggunakan rumus:∑ = ∑ ∑
Keterangan :∑ = Jumlah kuadrat deviasi

= Jumlah dari gain (posttest – pretest)

N = Subjek pada sampel

c. Mentukan harga t Hitung dengan menggunakan rumus:



37

t   = ∑
Keterangan :

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest

X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)

X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)

D = Deviasi masing-masing subjek∑ = Jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel

d. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang

signifikan Kaidah pengujian signifikan :

1) Jika t Hitung> t Tabel maka Ho ditolak dan  Ha diterima, berarti

penggunaan penerapan Model Pembelajaran Teknik  Show Not

Tellberpengaruh Terhadap Hasil Belajar Keterampilan Menulis Narasi

Murid Kelas IV SDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten

Gowa

2) Jika t Hitung< t Tabel maka Ho diterima, berarti penerapan Model

Pembelajaran Teknik  Show Not Telltidak Terhadap Hasil Belajar

Keterampilan Menulis Narasi Murid Kelas IV SDN Batu Rappe

Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa

3) Menentukan harga t Tabel dengan Mencari t Tabel menggunakan tabel

distribusi t dengan taraf signifikan = 0,05		dan	 = − 1.
Keterangan:

dk = Derajat kebebasan tertentu ditentukan dengan N-1
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e. Membuat kesimpulan apakah ada pengaruh  model pembelajran

Teknik Show Not Tell Terhadap Hasil Belajar Keterampilan Menulis

Narasi Murid Kelas IV SDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu

Kabupaten Gowa
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi hasil belajar Pre-Test BAHASA INDONESIA murid kelas IV

SDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Siswa Kelas

IV murid kelas IV SDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa,

maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes sehingga dapat

diketahui hasil belajar murid berupa nilai dari Siswa Kelas IV SDN Batu Rappe

Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa.

Data hasil belajar Siswa Kelas IV SDN Batu Rappe Kecamatan Biring

Bulu Kabupaten Gowa dapat diketahui sebagai berikut :

Tabel 4.1 Deskripsi Skor Hasil belajar pretest keterampilan menulis narasi

murid kelas IV SDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten

Gowa.

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pre-test dari Siswa Kelas IV SDN

Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowadapat dilihat melalui tabel

di bawah ini
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X F F.X

20 3 60

30 3 90

40 3 120

50 9 450

60 4 240

70 4 280

80 1 80

Jumlah 27 1320

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑fx =1320,sedangkan

nilai dari N sendiri adalah 27. Oleh karena itu dapat diperoleh nilai rata-rata

(mean) sebagai berikut :

̅ = ∑ 	
=

= 48.88

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata hasil belajar

Siswa Kelas IV SDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa

sebelum penerapan model pembelajaran teknik show not tell  yaitu 48,88
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Tabel 4.1 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar keterampilan menulis narasi
Bahasa Indonesia

Skor Kategorisasi Frekuensi %

0≤ × <70 Tidak tuntas 22 81,48

70≤ × ≤ 100 Tuntas 5 18,52

Jumlah 27 100

Apabila Tabel 4.3 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan

hasilbelajar murid yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah murid yang

mencapai atau melebihi nilai KKM (70) 70%,maka dikatakan tuntas tetapi

berdasarkan tabel diatas hanya 18,52 % murid yanh mendapat kategori tuntas

sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV

SDN SDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowapada pokok

bahasan keterampilan menulis narasi belum memenuhikriteria ketuntasanhasil

belajar secara klasikal dimana murid yang tuntas hanya 18,52%

2. Deskripsi Skor Hasil belajar (Posstest) keterampilan menulis narasi murid

kelas IV SDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa.

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah

diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang datanya

diperoleh setelah diberikan post- test. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data

berikut ini :



42

Data hasil belajar keterampilan membaca pemahaman pada pembelajaran

Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu

Kabupaten Gowa setelah penerapan model pembelajaran Teknik Show Not Tell

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai post-test dari Siswa Kelas IV SDN

Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa :

Tabel 4.2. Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai post-test

X F F.X

50 1
50

60 4
240

70 6
420

80 14
1120

90 2
180

Jumlah 2010

Dari data hasil post-test di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑fx =

2010 dan nilai dari n sendiri adalah 27. Kemudian dapat diperoleh nilai rata-rata

(mean) sebagai berikut:

̅ = ∑
=

= 74.44
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Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil

belajar Siswa Kelas IV SDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten

Gowa setelah penerapan model  show not tell yaitu 74,44 dari skor ideal 100.

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Skor Kategorisasi Frekuensi %

0≤ × < 70 Tidak tuntas 5 18.51

70≤ × ≤ 100 Tuntas 22 81,49

Jumlah 27 100

Apabila Tabel 4.6 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan

hasilbelajar murid yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah murid yang

mencapai atau melebihi nilai KKM (70)≥ 70%, sehingga dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SDN Batu Rappe

Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowapada keterampilan menulis Narasi telah

memenuhikriteria ketuntasan ≥70 hasil belajar secara klasikal dimana murid yang

tuntas adalah 81,49% ≥70 %.

3. Deskripsi Aktivitas Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SDN Batu

Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa selama diterapkan

Model Pembelajaran teknik show not tell

Hasil pengamatan aktivitas murid dalam mengikuti pembelajaran

dengan menggunakan model pembelajaran teknik show not tell terhadap

keterampilan menulis narasi pada pembelajaran Bahasa Indonesia selama 3 kali

pertemuan dinyatakan dalam persentase sebagai berikut:



44

Tabel 4.6 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Murid

N
O

Aktivitas Murid

Jumlah Murid yang Aktif
pada Pertemuan ke- Rata-

rata
%

Kategor
i

1 2 3 4 5

1.
Siswa yang hadir pada

saat pembelajaran

P
R

E
T

E
ST

26 27 27

P
O

ST
T

E
ST

27,66 100 Aktif

2.

Siswa yang
memperhatikan pada

saat guru menjelaskan
materi

19 25 27 23,66
84,5

8
Aktif

3.
Siswa yang menjawab
pertanyaan guru baik
lisan maupun tulisan

7 15 24 15,33 54,75 Aktif

4.

Siswa yang bertanya
pada saat proses

pembelajaran
berlangsung

2 9 18 9,66 35,77 Tidak Aktif

5.
Siswa yang keluar

masuk  pada saat proses
pehhhmelajaran

10 3 - 33 16,03 Tidak Aktif

6.
Siswa yang mengajukan
diri untuk mengerjakan

soal dipapan tulis
10 19 23 17,33 64,18

Aktif

7.
Siswa yang

mengerjakan soal
dengan benar

10 24 27 20,33 75,29 Aktif

8
Siswa yang mampu

menyimpulkan materi
pada akhir pembelajaran

15 26 27 22,66 83,92 Aktif
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Hasil pengamatan untuk pertemuan  I sampai dengan pertemuan  III

menunjukkan bahwa :

a. Persentase kehadiran murid sebesar 100%

b. Persentasemurid yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi

84,58%

c. Persentase murid yang menjawab pertanyaan guru baik lisan maupun

tulisan 54,7%

d. Persentase murid yang bertanya pada saat pembelajaran berlangsung

35,77 %

e. Persentase murid yang keluar masuk pada saat proses pembelajaran

16,3%

f. Persentase murid yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal Bahasa

Indonesia dipapan tulis sebesar 64,18 %

g. Persentase murid yang mengerjakan soal dengan benar75,29 %

h. Presentas murid yang mampu menyimpulkan pembelajaran sebesar

83,92 %

Sesuai dengan kreteria aktifitas murid yang telah ditentukan peneliti yaitu

murid dikatakan aktif dalam proses pembelajaran jika jumlah murid yang aktif ≥
70% baik untuk aktivitas murid perindikator maupun rata-rata aktivitas murid,

dari hasil pengamatan rata-rata persentase jumlah murid yang aktif melakukan

aktivitas yang diharapkan yaitu mencapai 71,07% sehingga dapat disimpulkan

bahwa aktivitas murid dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia pokok

bahasan membaca pemahaman dikategorikan aktif
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4. Pengaruh Model Pembelajaran Teknik Show Not Tell Terhadap Hasil

Belajar Keterampilan Menulis Narasi Murid Kelas IV SDN Batu Rappa

Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa

Sesuai  dengan  hipotesis  penelitian  yakni  “penggunaan  model

pembelajaran Kooperatif Tipe course review horay (CRH) memiliki pengaruh

terhadap keterampilan membaca pemahaman dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia pada Siswa KelasIV SDN Batu Rappa Kecamatan Biring Bulu

Kabupaten Gowa.Maka teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut

adalah teknik statistik inferensial dengan menggunakan uji-t.

1. Menentukan harga t tabel

Untuk mencari  t Tabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf

signifikan = 0,05		dan	 . = − 1 = 27 – 1 = 26 maka diperoleh t 0,05 =

3,707.

Setelah diperoleh tHitung= 4,74 dan tTabel = 3,707 maka diperoleh t Hitung

> tTabel atau 4,74 > 3,707. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1

diterima. Ini berarti bahwa penerapan model pembelajaran teknik show not tell

berpengaruh terhadap hasil belajar keterampilan menulis narasi murid kelas IV

SDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa.
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B. Pembahasan

1. Hasil Belajar Siswa

Penelitian yang bertujuan untuk Pengaruh Model Pembelajaran Teknik Show

Not Tell Terhadap Hasil Belajar Keterampilan Menulis Narasi Murid Kelas IV

SDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten GowaProses pembelajaran

yang berlangsung di SDN Batu Rappemenggunakan  metode yang sepenuhnya

diperankan oleh guru, sedangkan siswa di sekolah tersebut cenderung hanya

menerima materi dari seorang guru. Saat pembelajaran akan segera

dilaksanakan, terlebih dahulu  guru memulai dengan menyiapkan siswa yang

dipimpin oleh ketua kelas.

Kemudian setelah selesai guru memberikan apersepsi materi yang

sebelumnya dan mengingatkan siswa untuk selalu bertanya mengenai materi

sebelumnya apakah masih ada yang mengingatnya.Setelah apersepsi selesai

dibahas, guru mulai menyiapkan materi baru dengan harapan sebelumnya siswa-

siswa sudah membaca materi tersebut dengan tujuan agar guru lebih mudah

untuk menjelaskan, dan pembelajaran berpusat pada guru.

Pre-test adalah tahap awal dalam penelitian eksperimen ini. Materi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Menuli Narasi Setelah melalui tahap

ujiBerdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensialpeneliti

kemudian melaksanakan pre-test pada kelas eksperimen. Hasil pre-test kemudian

diolah dan dijadikan pedoman untuk melaksanakan tahap penelitian yang

selanjutnya.
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Berdasarkan hasil pre-test, nilai rata-rata hasil belajar murid 48,88.

Melihat dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan

murid dalam menulis narasi sebelum diterapkan model pembelajaran Teknik

Show Not Tel tergolong rendah

Selanjutnya nilai rata rata hasil post-test adalah 74.44. Jadi hasil belajar

Bahasa Indonesia setelah diterapkan model pembelajaran pembelajaran Teknik

Show Not Tel mempunyai hasil belajar yang lebih baik dibanding dengan

sebelum penerapan model koperatif tipe course review horay (CRH)

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus

uji tdapat diketahui bahwa nilai thitung sebesar 4,74 dengan frekuensi

(dk)sebesar27 - 1 = 26, pada taraf signifikansi 0,05 diperoleh ttabel = 3,707. Oleh

karena thitung> ttabel atau 4,74>3,707 maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis

alternative (Ha) diterima yang berarti bahwa penerapan model pembelajaran teknik

show not tell berpengaruh terhadap hasil belajar keterampilan menulis narasi

murid kelas IV SDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa.

2. Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran

Hasil  pengamatan  aktivitas  siswa  dalam  pembelajaran teknik Show

Not Tell pada Siswa Kelas IV SDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu

Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa dua dari delapan aspek yang diamati

belum memenuhi kriteria aktif, tetapi sebagian siswa sudah aktif dalam mengikuti

prosespembelajaran. Berdasarkan indikator aktivitas siswa ≥ bahwa aktivitas siswa

dikatakan berhasil/efektif jika rata-rata aktivitas siswa 70% siswa yang aktif

melakukan aktivitas yang diharapkan selama proses pembelajaran berlangsung.
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Hasil analisis data tentang observasi aktivitas siswa yaitu rata-rata persentasenya

telah mencapai 71,07% Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa telah

mencapai kriteria aktif.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A.  Simpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus

uji t dapat diketahui bahwa nilai thitung sebesar 4,74 dengan frekuensi (dk)sebesar

27 - 1 = 26, pada taraf signifikansi 0,05 diperoleh ttabel = 3,707. Oleh karena

thitung > ttabel atau 4,74 >3,707maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis

alternative (Ha) diterima yang berarti bahwa penerapan model pembelajaran

teknik show not tell berpengaruh terhadap hasil belajar keterampilan menulis

narasi murid kelas IV SDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten

Gowa. Dan juaga dapat juga dapat melibatkan murid aktif dalam proses

pembelajaran

A. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh dari

penelitian ini, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut:

1. Dalam mengajarkan materi pelajaran, yang pertama-tama harus diperhatikan

oleh seorang guru adalah bagaimana memilih suatu pendekatan dalam

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan karena dengan

pemilihan pendekatan yang tepat dapat membantu siswa untuk meningkatkan

Keterampilan Menulis Siswa

2. Dari hasil penelitian yang diperoleh, Penerapan Model Show Not Tell

sebaiknya dijadikan sebagai salah satu Penerapan pembelajaran di kelas IV

5
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di SDN Batu Rappe Kacamatan Biring Bulu Kabupaten gowa karena dapat

meningkatkan hasil belajar Keterampilan Menulis Narasi siswa.

3. Diharapkan pada pihak sekolah agar memaksimalkan sarana dan prasarana

misalnya buku cetak dan alat tulis  yang akan membantu dalam proses

pembelajaran.



52

DAFTAR PUSTAKA

Arsyad, Azhar. 2014. Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada

Arikunto.Suharsimi.Prayitno. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek. Bandung: Rineka Cipta

Akdon & Riduwan, 2010, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika, Cetakan ke
2, Alfabeta

Alex Sobur. 2006. Semiotika Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya

Alwi,dkk.2003.Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa

BSNP. 2006. Standar Isi. Jakarta: Depdiknas

Depdiknas. 2006. Kurikulum Sekolah Dasar . Jakarta: Dirjen Dikdasmen

Hamalik, Oemar. 2011. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi

Aksara

Hidayat, Asep Ahmad. 2006. Filsafat Bahasa; Mengungkapkan
HakikatBahasa, Makna dan Tanda, Bandung: Rosda.

Keraf, Gorys. 2004. Komposisi, Flores: Nusa Indah.

Misbahuddin.2013. Analisis Data Penelitian Dengan Statistik. Jakarta: Bumi

Aksara

Radiati Ana.2011.“Peningkatan keterampilan menulis cerpen melalui teknik

show not tell dengan media teks drama pada siswa kelas X SMA Negeri

1 Mranggen Kabupaten Demak”.Skripsi.Semarang:Universitas Negeri

Semarang

Susanto, Ahmad. 2013. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar.
Jakarta: Kencana

Sugiyono. 2007. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif
dan R&D. Bandung: Alfabeta



53

Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D.Bandung:
ALFABETA

Tarigan, HG. 1985.Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa.
Bandung: Angkasa.



L
A
M
P
I
R
A
N



LAMPIRAN I

DAFTAR HADIR SISWA KELAS IV SDN BATU RAPPE KECAMATAN
BIRING BULU KABUPATEN GOWA

N

O.

NAMA MURID L/P PERTEMUAN KET

1 2 3 4 5

1. Mirnawati P √ √ √ √ √

2. Reski Aulia P √ √ √ √ √

3. Megawati r P √ √ √ √ √

4. Nurul Hikmah P √ √ √ √ √

5. Nurannisa Ahmad P √ √ √ √ √

6. Ayu Janianty P √ √ √ √ √

7. Ulva yulandari P √ √ √ √ √

8. Sakina Rahadani P √ √ √ √ √

9. Hardiana P √ √ √ √ √

10
.

Siti Suleha P √ √ √ √ √

11
.

Ernawati P √ √ √ √ √

12
.

Astriani P √ √ √ √ √

13
.

Ariel L √ √ √ √ √

14
.

Nurannisa P √ √ √ √ √



15
.

Sarli Sapitri Agustina P √ √ √ √ √

16
.

Rahmadina P √ √ √ √ √

17
.

St Marwah P √ √ √ √ √

18
.

Dea Nurreski P √ √ √ √ √

19 Wandi L √ √ √ √ √

20 Kamaruddn L √ √ √ √ √

21 Risaldi Syarif L √ √ √ √ √

22 Arya Raharja L √ √ √ √ √

23 Awal Ramadhan L √ √ √ √ √

24 Karman L √ √ √ √ √

25 Zainal Abidin L √ √ √ √ √

26 Nurrahman Irwan L √ √ √ √ √

27 Ridwan L A √ √ √ √



LAMPIRAN II

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP )

Satuan Pendidikan : SDN Batu Rappe
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : IV/ 2
Materi Pokok : Menulis Narasi
Waktu : 4 x 45 menit (2 X pertemuan)
Model : Show Not Tell

A. Standar Kompetensi :
5. Memahami Cara Menulis Narasi Melalui Cerita

B. Kompetensi Dasar
5.2 Menjelaskan Cara Manulis Narasi Melalui Cerita/peristiwa

C. Tujuan Pembelajaran
o Siswa Dapat Mengetahui Pengertian Menulis
o Siswa dapat mengetahui Pengertian Narasi
o Iswa dapat Mengetahui pengertian Menulis Narasi
o Siswa Dapat Menulis Narasi Melalui

 Karaktersiswa yang diharapkan :
o Kerja keras, Kreatif,  Mandiri, Rasa ingin tahu.

D. Materi Essensial
 Menulis Narasi

E. Media Belajar
o Buku Bahasa Indonesia SD Relevan Kelas IV
o Gambar Peristiwa Alam

F. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa
Pertemuan ke-1

1. Pendahuluan
Apersepsi  dan Motivasi :

o Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi dan kompetensi
yang diharapkan

(5 menit)

2. Kegiatan Inti
 Eksplorasi (50 menit)



Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

 Siswa dapat Memahami keterampilan proses tentang Cra
Menulis Narasi

 Memahami Pengertian Menulis Narasi
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan

pembelajaran; dan
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di dikelas

terkait pembelajaran yang diberikan
 Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

 Menyebutkan Cara Menulis Narasi Dengan Benar
 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang

beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;
 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi,

dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan
maupun tertulis;

 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis,
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun
kelompok;

 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja
individual maupun kelompok;

 Melakukan kegiatan
 Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui
siswa

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan

3. Penutup
o Memberikan kesimpulan tentang Menulis Narasi Dengan Benar (5 menit)

4. Pekerjaan Rumah
–

Pertemuan ke-2

1. Pendahuluan
Apersepsi  dan Motivasi :
o Mengulang materi pertemuan sebelumnya
o Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi dan kompetensi

yang diharapkan

(5 menit)



2. Kegiatan Inti
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
 Guru meminta siswa memberikan tanggapan/masukan terkait

pembelajaran yang akan dibahas pada pertemuan ini
 Guru menjelaskan materi yang akan diberikan siswa yaitu

Menulis Narasi
 Guru meminta siswa berkelompok untuk melakukan diskusi

kelompok yang akan dibahas terkait materi yang diberikan
 Guru membagikan materi kepada setiap kelompok
 Guru menjelaskan kembali materi yang dibagikan setiap

kelompok terkait Menulis Narasi
 Guru menjelaskan langkah-langkah dalam melakukan

percobaan
 Guru meminta siswa melakukan percobaan terkait pembahasan

yaitu tentang Menulis Narasi Bersama Teman Kelompok
 Guru meminta siswa memberikan penjelasan pada tiap-tiap

kelompok
 Guru meminta kelompok lain menanggapi penjelasan tiap

kelompok yang melakukan presentasi didepan kelompok yang
lain

 Guru menjelaskan kembali materi tersebut dan kebenaran dari
percobaan  yang dilakukan tiap-tiap kelompok

(50 menit)

3. Penutup
o Memberikan kesimpulan dari kegiatan :

- Menulis Narasi itu seperti apa
- Menyimpulkan Kembali terkait sebuah narasi yang dituliskan

oleh teman kelompoknya

(5 menit)

4. Pekerjaan Rumah
o Guru memberikan tugas

G. Penilaian:

Nilai Budaya Dan
Karakter Bangsa

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Teknik
Penilaia

n

Bentuk
Instrume

n

Instrumen soal

o Kerjakeras :Perilaku
yang menunjukkan

upaya sungguh-
sungguh dalam

mengatasi berbagai
hambatan belajar

o Mengidentifikas
i Pengertian

Menulis Narasi
o Mengetahui

cara menulis
narasi Dengan

Tugas
individu

dan
kelompo

k

Laporan
uraian

objektif

o Jelaskanlah
pengertian
Menulis
Narasi

o Jelaskanlah
cara Menulis



dan tugas, serta
menyelesaikan tugas

dengan sebaik-
baiknya.

o Kreatif :Berpikir
dan melakukan
sesuatu untuk

menghasilkan cara
atau hasil baru dari
sesuatu yang telah

dimiliki
o Mandiri : Sikap dan

perilaku yang tidak
mudah tergantung

pada orang lain
dalam

menyelesaikan
tugas-tugas

o Rasa ingin tahu :
Sikap dan tindakan

yang selalu berupaya
untuk mengetahui

lebih mendalam dan
meluas dari sesuatu
yang dipelajarinya,

dilihat, dan didengar

Benar
o Mengidentifikas

i kegiatan
Menulis Narasi

narasi dengan
Benar

o Jelaskanlah
cara Menulis

Narasi



FORMAT KRITERIA PENILAIAN

 PRODUK( HASILDISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar

* sebagian besar benar
* sebagian kecil benar

* semua salah

4
3
2
1

 PERFORMANSI

No. Aspek Kriteria Skor
1.

2.

3.

Pengetahuan

Praktek

Sikap

* Pengetahuan
* kadang-kadang Pengetahuan

* tidak Pengetahuan

* aktif Praktek
* kadang-kadang aktif

* tidak aktif

* Sikap
* kadang-kadang Sikap

* tidak Sikap

4
2
1

4
2
1

4
2
1

 LEMBAR PENILAIAN

No Nama Siswa
Performan

Produk
Jumlah

Skor
Nilai

Pengetahuan Praktek Sikap

1. Mirnawati

2. Reski Aulia

3. Megawati r

4. Nurul Hikmah

5. Nurannisa Ahmad



6. Ayu Janianty

7. Ulva yulandari

8. Sakina Rahadani

9. Hardiana

10. Siti Suleha

11. Ernawati

12. Astriani

13. Ariel

14. Nurannisa

15. Sarli Sapitri
Agustina

16. Rahmadina

17. St Marwah

18. Dea Nurreski

19 Wandi

20 Kamaruddn

21 Risaldi Syarif

22 Arya Raharja

23 Awal Ramadhan

24 Karman

25 Zainal Abidin

26 Nurrahman Irwan



27 Ridwan

CATATAN :

 Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.
 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan

Remedial.

Gowa,       Agustus 2017
Mengetahui

Guru Kelas IV Mahasiswa

H. Baharuddin S.Pd.i Muhammad Ilham
NIP:196212311982031109 NIM: 105408 659 13



LAMPIRAN III
Deskripsi Aktivitas Belajar IPA Murid Kelas IV SDN Batu Rappe
Kecamatan Biring Bulu Kab. Gowa

N
O

Aktivitas Murid

Jumlah Murid yang Aktif
pada Pertemuan ke- Rata-

rata
% Kategori

1 2 3 4 5

1.
Siswa yang hadir pada

saat pembelajaran

P
R

E
T

E
ST

26 27 27
P

O
ST

T
E

ST
27,66 100 Aktif

2.

Siswa yang
memperhatikan pada

saat guru menjelaskan
materi

19 25 27 23,66
84,5

8
Aktif

3.
Siswa yang menjawab
pertanyaan guru baik
lisan maupun tulisan

7 15 24 15,33 54,75 Aktif

4.

Siswa yang bertanya
pada saat proses

pembelajaran
berlangsung

2 9 18 9,66 35,77 Tidak Aktif

5.
Siswa yang keluar

masuk  pada saat proses
pehhhmelajaran

10 3 - ,33 16,03 Tidak Aktif

6.
Siswa yang mengajukan
diri untuk mengerjakan

soal dipapan tulis
10 19 23 17,33 64,18

Aktif

7.
Siswa yang

mengerjakan soal
dengan benar

10 24 27 20,33 75,29 Aktif

8
Siswa yang mampu

menyimpulkan materi
pada akhir pembelajaran

15 26 27 22,66 83,92 Aktif



LAMPIRAN IV

Deskripsi Skor Hasil belajar pretest keterampilan menulis narasi murid

kelas IV SDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa.

No
.

Nama Penulisan
ejaan (tanda
titik, tanda

koma)

Penulisan
huruf
capital

Diksi/pilih
an kata

Penulisan
struktul
kalimat

Kerapian
tulisan

Skor

1. Mirnawati 10 10 10 10 10 50

2. Reski Aulia - 5 5 5 5 20

3. Amzari Nurhidayat 5 15 5 15 20 60

4. Nurul Hikmah 10 10 10 10 10 50

5. Nurannisa Ahmad 5 5 5 5 10 30

6. Akbar 10 10 10 20 20 70

7. Zulkifli 10 15 5 10 10 50

8. Sakina Rahadani 5 5 5 20 5 40

9. Hardiana 10 20 20 10 20 80

10. Siti Suleha 10 10 10 10 10 50

11. Ilhamsyah Aditiar - 5 5 5 5 20

12. Astriani 10 10 10 20 10 60

13. Ariel 5 5 5 5 10 30

14. Nurannisa 10 10 5 5 10 40

15. Sarli Sapitri
Agustina

15 15 10 10 10 60

16. Rahmadina 10 10 10 10 10 50

17. St Marwah 5 5 5 5 - 20

18. Dea Nurreski 20 20 10 10 10 70

19 Wandi 10 10 10 10 20 60
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20 Kamaruddn 10 10 10 10 10 50

21 Risaldi Syarif 10 15 15 15 15 70

22 Arya Raharja 10 10 10 10 10 50

23 Awal Ramadhan 10 10 10 10 10 50

24 Karman 5 5 5 10 5 30

25 Zainal Abidin 15 15 10 10 20 70

26 Nurrahman Irwan 15 10 5 15 5 50

27 Ridwan 5 10 5 10 10 40



LAMPIRAN V

Deskripsi Skor Hasil belajar Postest keterampilan menulis narasi murid

kelas IV SDN Batu Rappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa.

No
.

Nama Penulisan
ejaan (tanda
titik, tanda

koma)

Penulisan
huruf

kapital

Diksi/pilihan
kata

Penulisan
struktul
kalimat

Kerapian
tulisan

Skor

1. Mirnawati 20 20 10 20 10 80

2. Reski Aulia 15 15 15 15 10 70

3. Amzari Nurhidayat 20 20 10 20 10 80

4. Nurul Hikmah 15 10 20 15 20 80

5. Nurannisa Ahmad 15 15 10 10 10 60

6. Akbar 20 15 15 10 20 80

7. Zulkifli 20 20 10 20 10 80

8. Sakina Rahadani 10 20 10 10 20 70

9. Hardiana 20 20 20 20 10 90

10. Siti Suleha 10 20 15 15 20 80

11. Ilhamsyah Aditiar 15 15 20 10 10 70

12. Astriani 15 15 20 10 20 80

13. Ariel 10 10 15 15 10 60

14. Nurannisa 10 15 10 10 15 60

15. Sarli Sapitri
Agustina

15 10 15 20 20 80

16. Rahmadina 15 15 10 20 10 70

17. St Marwah 10 10 10 10 10 50

18. Dea Nurreski 15 15 20 10 20 80

19 Wandi 10 20 20 10 20 80

20 Kamaruddn 15 20 15 10 10 70



21 Risaldi Syarif 20 20 20 20 10 90

22 Arya Raharja 10 10 20 20 20 80

23 Awal Ramadhan 10 10 20 20 20 80

24 Karman 15 20 15 10 10 70

25 Zainal Abidin 10 10 20 20 20 80

26 Nurrahman Irwan 10 20 10 20 20 80

27 Ridwan 15 10 15 10 10 60



LAMPIRAN VI

Analisis skor  pretes posttest

No. X1 (Pretest) X2 (Postest) d = X2X1 d2

1. 50 80 30 900

2. 20 70 50 2500

3. 60 80 20 400

4. 50 80 30 900

5. 30 60 30 900

6. 70 80 10 100

7. 50 80 30 900

8. 40 70 30 900

9. 80 90 10 100

10. 50 80 30 900

11. 20 70 50 2500

12. 60 80 20 400

13. 30 60 30 900

14. 40 60 20 400

15. 60 80 20 400

16. 50 70 20 400

17. 20 50 30 900

18. 70 80 10 100

19 60 80 20 400

20 50 70 20 400

21 70 90 20 400

22 50 80 30 900

23 50 80 30 900

24 30 70 40 1600



25 70 80 10 100

26 50 80 30 900

27 40 60 20 400

1320 2010 690 20500

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md =∑												=
= 25,55

2. Mencari harga “∑ ” dengan menggunakan rumus:∑ = ∑ − ∑
= 20500 − 69027
				= 20500 − 476,10027

=20500 − 17,633
= 20482,367

3. Menentukan harga t Hitung

t = ∑
t =

25,55,
t =

, ,



t =
,√ ,

t = ,,
t = 4,74
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